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ABSTRACT

Uncaria is a genus of plants that grows in the Kalimantan forest. Many species in this genus are used as
traditional medicines, so this genus is interesting to be studied for its chemical compound content. One
species in this genus is Uncaria cordata which is also known as Bajakah plant. The aim of this study was to
determine the content of secondary metabolite compounds and the level of toxicity of the ethanol extract of
U. cordata stems on Artemia salina L. The methods used in this research were extraction, phytochemical
tests and toxicity test using the Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method. The results of the
phytochemical test showed that the ethanol extract of U. cordata stems contained alkaloids, triterpenoids,
phenolics, flavonoids, quinones, and saponins. Furthermore, according to of the toxicity test showed that the
ethanol extract of U. cordata stems had toxicity level of 75.03 ppm in the toxic category (LCso < 1000 ppm).
Based on these results, it can be concluded that the ethanol extract of U. cordata stems has the potential to
have bioactivity because it is toxic to Artemia salina L. shrimp larvae.
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PENDAHULUAN

Hutan Kalimantan merupakan salah satu tempat kekayaan hayati di Indonesia. Hutan Kalimantan
memiliki luas sebesar 40,8 juta hektar, sehingga beragam jenis tumbuhan tumbuh dengan subur di Hutan
Kalimantan. Salah satu genus tumbuhan yang telah ditemukan tumbuh di Hutan Kalimantan ialah genus
Uncaria.

Akhir-akhir ini, genus Uncaria banyak diteliti kandungan senyawa kimianya, disebabkan banyak
spesies pada genus ini yang dijadikan sebagai tanaman obat. Menurut Zhang [1], spesies-spesies pada genus
ini dipercaya sebagai obat hipertensi, penyembuh luka, asma, demam, infeksi mikroba dan lain sebagainya.
Salah satu spesies pada genus ini ialah Uncaria cordata.

U. cordata memiliki beberapa nama lokal, diantaranya yaitu di kalangan suku Dayak Kalimantan
dikenal dengan nama Bajakah yang berarti akar-akaran [2, 3], sedangkan oleh kalangan masyarakat Jambi
dikenal dengan nama Akar Kait [4], dan di kalangan masyarakat Bengkulu dikenal dengan nama Akar Kaik-
Kaik [5]. Spesies ini dipercaya sebagai bahan baku dalam berbagai obat tradisional. Sedangkan air yang
terdapat di dalam batang spesies ini dipercaya sebagai obat malaria [6].

Salah satu metode skrining bioaktivitas ialah uji toksisitas dengan menggunakan metode Brine Shrimp
Lethality Test (BSLT). Keuntungan menggunakan uji ini ialah waktu pengerjaan yang relatif cepat, mudah
untuk dilakukan, biaya yang relatif murah, serta memiliki akurasi yang dapat dipercaya [7]. Oleh sebab itu,
pada penelitian ini dilakukan guna menentukan kandungan senyawa metabolit sekunder yang terkandung
dalam ekstrak etanol batang bajakah (U. cordata) serta tingkat toksisitasnya terhadap larva udang Artemia
salina L.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini
antara lain yaitu hot plate, tabung reaksi, rak tabung
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reaksi, pelat mikro, pipet mikro, tip 1000 pL, kompartemen, lampu pijar, spatula, batang pengaduk, corong
kaca, pipet tetes, botol maserasi, gelas kimia, Erlenmeyer dan rotary evaporator.
Bahan

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain yaitu batang bajakah (U. cordata),
larutan etanol 96%, larutan klorofom-amoniak, larutan H2SO, 2N, pereaksi Dragendorff, larutan H2SO,
pekat, larutan HCI pekat, pita Mg, larutan asam asetat anhidrat, aquadest, larutan FeCl; 1%, larutan NaOH
5%, larutan HCI 2N, air laut, larutan DMSO 1%, dan kista Artemia salina L.

Prosedur Penelitian
Preparasi Sampel

Sampel batang bajakah (U. cordata) dibersihkan dan dikeringanginkan tanpa terkena sinar matahari
langsung. Sampel yang telah kering selanjutnya dihaluskan dan ditimbang berat keringnya.
Ekstraksi Sampel

Sebanyak 2660 gram sampel batang bajakah (U. cordata) yang telah kering dimaserasi menggunakan
pelarut etanol 96% selama 3x72 jam. Hasil maserasi selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan rotary
evaporator, sehingga didapatkan ekstrak etanol batang bajakah.
Uji Fitokimia

Ekstrak etanol batang bajakah dilarutkan dalam pelarut etanol 96%, lalu dilakukan uji fitokimia
dengan pereaksi spesifik berdasarkan metode yang telah dikemukakan oleh Harborne [8] yang telah
dimodifikasi.
Uji Alkaloid

Sebanyak 1 pipet larutan ekstrak etanol batang bajakah dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Larutan
uji ditambahkan kloroform-amoniak hingga membentuk 2 fase. Fase atas diambil kemudian ditambahkan 10
tetes H,SO4 2N. Selanjutnya fase atas diambil, lalu ditambahkan 3 tetes pereaksi Dragendorff. Kemudian
diamati hasil reaksi yang terjadi. Keberadaan senyawa alkaloid ditunjukkan dengan terbentuknya endapan
berwarna merah-jingga [9].
Uji Triterpenoid dan Steroid

Sebanyak 1 pipet larutan ekstrak etanol batang bajakah dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Selanjutnya sebanyak 10 tetes pereaksi Liebermann-Burchard (asam asetat anhidrat dan H,SO. pekat)
ditambahkan ke dalam larutan. Kemudian diamati hasil reaksi yang terjadi. Keberadaan senyawa triterpenoid
ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna merah-cokelat, sedangkan untuk senyawa steroid
ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna hijau-biru [8].
Uji Fenolik

Sebanyak 1 pipet larutan ekstrak etanol batang bajakah dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Selanjutnya sebanyak 3 tetes larutan FeCls; 1% ditambahkan ke dalam larutan. Kemudian diamati hasil reaksi
yang terjadi. Keberadaan senyawa fenolik ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna kehitaman [8,
10].
Uji Flavonoid

Sebanyak 1 pipet larutan ekstrak etanol batang bajakah dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Selanjutnya ditambahkan pita Mg dan 3 tetes larutan HCI pekat ke dalam larutan. Kemudian diamati hasil
reaksi yang terjadi. Keberadaan senyawa flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya larutan berwarna
merah [8].
Uji Saponin

Sebanyak 1 pipet larutan ekstrak etanol batang bajakah dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Selanjutnya ditambahkan aquadest panas ke dalam larutan. Kemudian diguncang selama 10-15 menit hingga
terbentuk busa. Setelah itu, ditambahkan 3 tetes larutan HCI pekat. Apabila busa yang diperoleh tetap stabil
menunjukkan positif senyawa saponin [8, 10].
Uji Kuinon

Sebanyak 1 pipet larutan ekstrak etanol batang bajakah dimasukkan ke dalam tabung reaksi.
Selanjutnya ditambahkan 3 tetes larutan NaOH 5%, kocok lalu ditambahkan 3 tetes larutan HCI 2N.
Kemudian diamati hasil reaksi yang terjadi. Keberadaan senyawa kuinon ditunjukkan dengan perubahan
warna seperti semula [11].
Uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT)

Uji BSLT dilakukan berdasarkan metode yang dikemukakan oleh Meyer [7].
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Penetasan Larva Udang Artemia salina L.

Sebanyak 10 mg kista A. salina dimasukkan ke dalam kompartemen yang telah berisi 500 mL air laut.
Didiamkan selama 1-2 hari hingga kista menetas.
Pembuatan Larutan Uji

Sebanyak 1 mg ekstrak etanol batang bajakah (U. cordata) dilarutkan dalam 100 pL larutan DMSO
1%. Selanjutnya larutan diencerkan dengan menambahkan 150 pL aquadest. Sebanyak 200 pL larutan
tersebut diambil dan diencerkan kembali dengan menambahkan 600 pL aquadest, sehingga didapatkan
larutan ekstrak etanol batang bajakah 1000 ppm. Larutan eksrak batang bajakah 1000 ppm tersebut kemudian
diencerkan hingga diperoleh variasi konsenstrasi 500; 250; 125; 62,5; 31,25; 15,625; dan 7,8 ppm.
Selanjutnya, prosedur yang sama diulang untuk pembuatan larutan kontrol, hanya saja tanpa penambahan
sampel.
Uji Toksisitas

Sebanyak 100 pL larutan uji dimasukkan ke dalam pelat mikro. Selanjutnya sebanyak 100 pL air laut
yang berisi 10 ekor larva udang A. salina ditambahkan ke dalam pelat mikro yang telah berisi larutan uji.
Setelah 24 jam, jumlah larva udang A. salina yang mati dihitung guna menentukan nilai Lethal
Concentration 50% (LCso).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Preparasi sampel diawali dengan mengumpulkan sampel batang bajakah yang diperoleh di Desa Pulau
Pinang, Kecamatan Kembang Janggut, Kabupaten Kutai Kartanegara. Sampel kemudian dibersihkan dari zat
pengotor dan dikeringanginkan tanpa terkena sinar matahari langsung yang bertujuan untuk menurunkan
kadar air dalam sampel, sehingga tidak mudah ditumbuhi jamur. Sampel batang bajakah yang telah kering
selanjutnya dihaluskan ukurannya hingga menjadi serbuk. Penghalusan ukuran sampel bertujuan guna
memperluas permukaan sampel, sehingga mempermudah interaksi pelarut dengan sampel dan senyawa
metabolit sekunder yang dapat ditarik lebih banyak. Kemudian, serbuk batang bajakah ditimbang dan
diperoleh berat sebesar 2660 gram.

Ekstraksi dilakukan dengan cara maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Maserasi merupakan
suatu metode ekstraksi senyawa bioaktif, di mana keuntungan metode ini ialah dapat mencegah kerusakan
pada senyawa bioaktif yang terkandung di dalam sampel, jika dibandingkan dengan metode ekstraksi panas
seperti sokletasi atau refluks [11]. Penggunaan etanol 96% sebagai pelarut dikarenakan etanol bersifat
semipolar cenderung polar, sehingga mampu menarik senyawa polar dan juga senyawa non polar. Selain itu,
etanol dapat menarik lebih banyak senyawa metabolit sekunder jika dibandingkan dengan pelarut metanol
atau air [12]. Ketika proses maserasi berlangsung, dinding sel sampel akan pecah disebabkan munculnya
perbedaan tekanan di dalam dan di luar sel, sehingga senyawa metabolit sekunder yang ada di dalam sel akan
larut dalam pelarut organik yang digunakan. Saat proses maserasi berlangsung, dilakukan pengadukan secara
berkala agar konsentrasi larutan di dalam botol maserasi seimbang dan hasil maserasi lebih maksimal. Hasil
maserasi selanjutnya dipekatkan dengan menggunakan alat rotary evaporator, di mana prinsip yang berlaku
yaitu pelarut akan menguap pada titik didih yang lebih rendah karena adanya pengaruh tekanan yang
diperkecil. Keuntungan penggunaan alat ini yaitu dapat mencegah kerusakan struktur senyawa yang
disebabkan oleh pemanasan pada suhu tinggi [13]. Massa ekstrak etanol batang bajakah diperoleh sebesar
130 gram, sehingga didapatkan rendemen sebesar 4,89%.

Uji fitokimia merupakan salah satu metode skrining bioaktivitas guna mendeteksi senyawa metabolit
sekunder yang terdapat dalam suatu tanaman [14]. Dalam penelitian ini, dilakukan uji fitokimia terhadap
senyawa alkaloid, triterpenoid, steroid, fenolik, flavonoid, saponin, dan kuinon. Adapun kandungan senyawa
metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak etanol batang bajakah disajikan dalam Tabel 1.

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada Tabel 1, ekstrak etanol batang bajakah mengandung senyawa
alkaloid, triterpenoid, fenolik, flavonoid, saponin dan kuinon. Senyawa-senyawa tersebut merupakan
senyawa yang memiliki aktivitas seperti antivirus, antimikroba, antioksidan, antikanker dan antiinflamasi,
sehingga berpotensi untuk dikembangkan menjadi obat [11]. Pada uji alkaloid, dilakukan berdasarkan
metode Culvenor-Fitzgerald dengan pereaksi Dragendorff (Bi(NOs3), dalam HCI pekat). Didapatkan hasil
berupa terbentuknya endapan berwarna jingga yang menunjukkan adanya senyawa alkaloid di dalam sampel.
Pada uji triterpenoid dan steroid, digunakan pereaksi Liebermann-Burchard. Didapatkan hasil berupa
terbentuknya cincin berwarna merah yang menunjukkan adanya senyawa triterpenoid di dalam sampel. Pada
uji fenolik, digunakan pereaksi FeCl; 1%. Didapatkan hasil yaitu perubahan warna larutan dari jingga
menjadi kehitaman. Perubahan warna terjadi karena terbentuknya kompleks besi (I11) heksafenolat yang
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menunjukkan adanya senyawa fenolik di dalam sampel. Pada uji flavonoid, dilakukan dengan metode
Wilstater-Cyanidin. Didapatkan hasil yaitu perubahan warna larutan dari jingga menjadi merah. Perubahan
warna larutan ini terjadi karena terbentuknya kation flavilium yang menunjukkan adanya senyawa flavonoid
pada sampel. Pada uji saponin, dilakukan dengan metode Forth. Didapatkan hasil yaitu terbentuknya busa
stabil setinggi 3 cm pada larutan yang menunjukkan adanya senyawa saponin di dalam sampel. Pada uji
kuinon, didasarkan pada reaksi penggaraman dan hidrolisis kuinon. Pada saat penambahan larutan NaOH
5%, didapatkan hasil yaitu terjadinya endapan berwarna cokelat, kemudian ketika penambahan larutan HCI
2N diperoleh hasil yaitu warna larutan kembali menjadi berwana jingga, yang menunjukkan adanya senyawa
kuinon di dalam sampel [8].

Tabel 1. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Etanol Batang Bajakah
No Senyawa Metabolit
' Sekunder
Alkaloid
Triterpenoid
Steroid
Fenolik
Flavonoid
Saponin
Kuinon

Hasil Uji

+ +

NooakowdE
+ + + + |

Keterangan:
(+) = Terdapat senyawa metabolit sekunder
(-) = Tidak terdapat senyawa metabolit sekunder

Uji Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) merupakan suatu uji toksisitas yang dilakukan dengan
menggunakan Artemia salina Leach sebagai hewan uji. Digunakannya A. salina sebagai hewan uiji
disebabkan A. salina memiliki tipe DNA-dependent RNA polimerase dan juga ouabaine-sensitive Na* dan
K" dependent ATPase yang menyerupai pertumbuhan sel manusia. Dalam uji ini, digunakan larutan Dimetil
Sulfoksida (DMSO) sebagai pelarut dikarenakan merupakan pelarut yang bersifat aprotik, sehingga dapat
melarutkan senyawa polar dan juga non polar. Selain itu, DMSO juga tidak bersifat toksik, sehingga dapat
menjadi jaminan jika kematian A. salina disebabkan oleh senyawa yang terkandung di dalam ekstrak, bukan
disebabkan oleh pelarut [15]. Pada uji BSLT digunakan beberapa variasi konsentrasi yang bertujuan untuk
mengetahui besarnya nilai LCso yang menyatakan kematian 50% populasi hewan uji. Hasil uji BSLT ekstrak
etanol batang bajakah disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji BSLT Ekstrak Etanol Batang Bajakah

C  Log Jfa":'vih Jumiah Larva '\QZE;SEKO” Mortalitas  Nilai RZZ;Z'Si Nila
(ng/mL) C (ekor) I i1l rata K (%) Probit Linear R
1000 300 10 10 9 10 97 0 96,7 6.88
500 270 10 8 7 10 83 1 733 5,61
250 240 10 5 9 6 67 0 66,7 544  y=
125 210 10 7 8 6 70 1 60 525 12817x oo,
625 180 10 4 5 9 60 0 60 5,25 + '
3125 149 10 0 7 3 33 0 33,3 456 25965
15625 119 10 0 3 4 23 1 13,3 3.87
78125 089 10 4 2 1 23 1 13,3 3.87

LCso= 75,0315 ppm (Toksik)

Keterangan:
C = Konsentrasi
K = Kontrol
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Analisis data dilakukan dengan dibuat regresi linear antara log konsentrasi terhadap nilai probit yang
diperoleh. Berdasarkan hasil uji BSLT, didapatkan nilai LCsq ekstrak etanol batang bajakah sebesar 75,03
ppm, yang menandakan bahwa ekstrak etanol batang bajakah memiliki potensi sebagai bioaktivitas terutama
sebagai antikanker [7]. Adapun tingkat toksisitas suatu ekstrak menurut Meyer disajikan dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tingkatan Toksisitas Suatu Ekstrak

No. Nilai LCso Kategori
1. <30 ppm Sangat Toksik
2. 31 — 1000 ppm Toksik
3. > 1000 ppm Tidak Toksik

Mekanisme kematian A. salina berkaitan dengan keberadaan senyawa-senyawa metabolit sekunder
yang terdapat dalam ekstrak etanol batang bajakah. Senyawa alkaloid akan bertindak sebagai racun mulut,
sehingga A. salina gagal menerima stimulus rasa dan mati kelaparan. Keberadaan senyawa saponin dapat
pengikat oksigen di dalam air, hal ini disebabkan sifatnya yang mirip seperti surfaktan, sehingga kadar
oksigen berkurang dan A. salina mati dikarenakan kekurangan oksigen [15]. Selain itu, keberadaan senyawa
fenolik dan flavonoid dapat menyebabkan terhambatnya transport ion Na* dan K*, sehingga pemasukan ion
Na* dan K* menjadi tak terkendali dan membran sel pada A. salina pecah. Hal ini dikarenakan gugus -OH
yang terdapat dalam senyawa fenolik dan flavonoid berikatan dengan protein integral membran sel [16].
Sementara itu, keberadaan senyawa triterpenoid dan steroid menyebabkan kompetisi kolesterol pada A.
salina, sehingga dapat menyebabkan tidak seimbangnya sistem metabolisme pada A. salina karena
kurangnya penyerapan kolesterol di dalam usus [17].

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Ekstrak etanol batang bajakah (U. cordata) mengandung senyawa alkaloid, triterpenoid, fenolik,
flavonoid, kuinon dan saponin.
2. Ekstrak etanol batang bajakah (U. cordata) berpotensi memiliki bioaktifivitas karena bersifat toksik
terhadap Artemia salina L., dengan nilai LCsosebesar 75,03 ppm.
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